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ABSTRAK

Menarche yang menjadi tanda seorang remaja putri sudah memasuki tahap kedewasaan khususnya organ tubuh sistem
reproduksi merupakan masa penting dalam siklus kehidupan perempuan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi pada orang tua tentang kesiapan remaja putrinya dalam menghadapi menarche. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Benteng Tellue Kecamatan Amali Kabupaten Bone pada Bulan Agustus – Oktober 2016. Populasi
penelitian ini adalah ibu yang memiliki remaja putri, sampel penelitian adalah purposive sampling yaitu sample yang
memenuhi kriteria di Desa Benteng Tellue Kecamatan Amali Kabupaten Bone yang berjumlah 35 orang. Rancangan
preeksperimental dengan one group pretest – posttest design. Sumber data berupa data sekunder dan data primer.
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji uji wilcoxon. Hasil penelitian terdapat
perbedaan pengetahuan ibu remaja tentang persiapan manarche sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan di Desa
Benteng Tellue Kecamatan Amali Kabupaten Bone dengan nilai p = 0, 0001.

Kata kunci: Ibu remaja, pengetahuan, persiapan menarche

ABSTRACT

Menarche as signs that a teen daughter have entered the stage of maturity in particular organs of the reproductive system
is an important period in the life cycle of women. This research aims to know the influence of education on parents of
teenage daughters readiness in the face of menarche. This research was carried out in the castle in the village of  Benteng
Tellue sub-district of Amali Bone Regency in August – October 2016. The population of this research is the mother who
has a teenage daughter, sample research is purposive sampling namely sample meets the criteria in the village of Tellue
sub-district of Fortress Amali Bone Regency that add up to 35 people. Design of preeksperimental with one group pretest
– posttest design. The data source in the form of secondary data and primary data. Data collection using the questionnaire.
Analysis of test data using the wilcoxon test. The results of the research there is a difference of knowledge about
adolescent mothers preparation was done before and after the manarche extension in the village of Tellue sub-district of
Fortress Amali Bone Regency with a value of p = 0, 0001.

Keywords: Teenage Mothers, knowledge, preparation of menarche
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PENDAHULUAN
Masa remaja merupakan masa peralihan

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa ketika
bentuk badan, cara berpikir, bersikap, dan
bertindak seorang individu, bukan lagi anak-anak
tetapi bukan pula dewasa yang telah
matang.Biasanya masa peralihan tersebut terletak
pada usia 13 sampai 20 tahun.Pada masa itu,
seorang individu mengalami perubahan fisik,
psikis, dan sosial dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa yang dikenal dengan masa pubertas
yang berhubungan dengan keseluruhan masa
transisi antara anak-anak dan kematangan seksual
(Sarwono, 2007).

Salah satu tanda dari pubertas pada remaja
putri adalahmenarche, yang biasanya terjadi pada
usia 9 – 16 tahun.Kehadiran menstruasi pada
perempuan dan mimpi basah pada laki-laki yang
pertama kali pada setiap orang berbeda. Berbagai
faktor yang menjadi penyebab perbedaan tersebut
antara lain adalah status nutrisi. Pada umumnya
menarche tersebut dialami pada usia sekitar 12
tahun, tetapi saat ini, seorang anak
perempuanmendapatkan menstruasi pertama pada
usia 8 – 9 tahun yang tergolong menarche dini
(Depkes, 2003).

Menarche yang menjadi tanda seorang
remaja putri sudah memasuki tahap kedewasaan
khususnya organ tubuh sistem reproduksi
merupakan masa penting dalam siklus kehidupan
perempuan. Masa ini juga menjadipertanda
berbagai perubahan yang terjadi dalam siklus
kehidupan seorang anak. Perubahan tidak hanya
terbatas pada aspek fisik tetapi juga meliputi
perubahan dalam status sosial, psikologis,
ekonomi, bahkan juga spiritual. Kesehatan
reproduksi merupakan bagian kesehatan yang
sangat penting yang kurang mendapat perhatian.
Masalah reproduksi remaja dianggap sangat
sensitif untuk diangkat ke permukaan karena
anggapan masyarakat masalah tersebut tabu
dibicarakan serta hambatan sosial budaya keluarga
tentang aspek gender yang dapat memengaruhi
cara berpikir, sikap, dan perilaku perempuan dan
laki-laki.

Banyak remaja tidak mendapatkan
informasi yang memadai dari ibu tentang
menstruasi karena secara tradisi banyak ibu yang
enggan membicarakan secara terbuka sampai anak
gadis telah mengalami hal tersebut. Berdasarkan
wawancara pada beberapa orang yang sudah

mengalami menstruasi, mereka tidak mendapat
informasi dari ibu tentang perubahan yang akan
terjadidalam tubuh mereka dengan alasan yang
tidak jelas. Informasi diperoleh dari teman dan dari
media massa. Hal tersebut menimbulkan
kecemasan anak, bahkan tumbuh keyakinan bahwa
menstruasi itu sesuatu yang tidak perlu
dibicarakan. Keadaan tersebut mendorong remaja
mencari informasi dari teman sehingga lebih
dipercaya daripada orang tua sendiri. Padahal,
orang tua yang paling dekat yang mengasuh dan
mendidik anak sejak kecil hingga dewasa berperan
sangat penting mempersiapkan remaja putrinya
menjelang masa kedewasaan terutama masa
menarche. Berdasarkan hal tersebut di atas maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh edukasi pada orang tua tentang kesiapan
remaja putrinya dalam menghadapi menarche.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
preeksperimental dengan one group pretest –
posttest design. Tahapan dalam penelitian ini
adalah: melakukan pre test (pengamatan awal)
terlebih dahulu sebelum melakukan intervensi
(Notoatmodjo, 2012; Arikunto, 2010).

Penelitian ini melibatkan orang tua remaja
di desa Benteng Tellue Kecamatan Amali
Kabupaten Bone dengan membandingkan
pengetahuan orang tua remaja tentang kesiapan
remaja putrinya dalam menghadapi menarche
sebelum dan sesudah penyuluhan. Pengukuran
pengetahuan dilakukan dua kali yaitu pengukuran
sebelum dilakukan penyuluhan disebut pre test dan
pengukuran setelah dilakukan penyuluhan disebut
post test.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah orang
tua yang memiliki anak remaja putri di wilayah
Desa Benteng Tellue Kecamatan Amali Kabupaten
Bone yaitu sebanyak 57 orang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
purposive sampling. Sampel yang memenuhi
kriteria inklusi berjumlah 35 orang.
Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Benteng Tellue Kecamatan Amali Kabupaten
Bone. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni
sampai dengan juli 2016.
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Analisa data
Analisis univariat menggambarkan

karakteristik responden dalam tabel distribusi dan
frekuensi. Analisis bivariat adalah analisis yang
dilakukan untuk melihat pengaruh edukasi pada
orang tua tentang kesiapan remaja putrinya dalam
menghadapi menarche terhadap peningkatan
pengetahuan pemahaman remaja putri dalam
menghadapi menarche di Desa Benteng Tellue
Kecamatan Amali Kabupaten Bone Tahun 2016.
Proses analisis data menggunakan metode uji
wilcoxon.

HASIL
Analisis Univariat

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
dari 35 responden yang termasuk usia reproduksi
sehat sebanyak 12 orang (34.3%) dan usia
reproduksi tidak sehat  sebanyak 23 orang (65.7%).
Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 35 responden,
tidak ada responden yang tidak sekolah, tamat SD
sebanyak 29 orang (82.9%), tamat SMP sebanyak
4 orang (11,4%), tamat SMA sebanyak 2 orang
(5.7%) dan tidak ada responden yang tamat
perguruan tinggi. Table 1 juga menunjukkan
bahwa dari 35 responden, yang bekerja sebagai
IRT sebanyak 16 orang (45.7%), petani sebanyak
15 orang (42.9%), dan berkebun sebanyak 4 orang
(11.4%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur
Ibu, Pendidikan dan Pekerjaan Ibu Di Desa
Benteng Tellue Kecamatan Amali Kabupaten Bone
Tahun 2016

Analisis Bivariat
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa

dari 35 responden yang belum dilakukan
penyuluhan, yang pengetahuan tinggi  sebanyak 6
orang (17.1%) dan responden yang pengetahuan
sedang sebanyak 22 orang  (62.9%) dan
pengetahuan rendah sebanyak 7 orang (20%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu
remaja Sebelum penyuluhan Di Desa Benteng
Tellue Kecamatan Amali Kabupaten Bone Tahun
2016

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
dari 35 responden setelah dilakukan penyuluhan
yang pengetahuan tinggi  sebanyak 15 orang
(42.9%) dan responden yang pengetahuan sedang
sebanyak 19 orang  (54,3%) dan yang pengetahuan
rendah sebanyak 1 orang (2.9%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu
remaja Setelah dilakukan penyuluhan Di Desa
Benteng Tellue Kecamatan Amali Kabupaten Bone
Tahun 2016

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan, Hasil
uji statistik uji wilcoxon dengan tingkat kemaknaan
0, 05 yang didapatkan hasil p = 0, 0001 lebih kecil
dari nilai α = 0,05 (p < 0,05), dimana Ha diterima
(ada perbedaan pengetahuan ibu remaja tentang
persiapan manarche sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan).

Tabel 4. Analisis perbedaan pengetahuan sebelum
dan sesudah penyuluhan tentang persiapan
manarche pada ibu remaja Di Desa Benteng Tellue
Kecamatan Amali Kabupaten Bone Tahun 2016

Umur Ibu Jumlah Percent (%)
Reproduksi Sehat 12 34.3

Reproduksi tidak Sehat 23 65.7
Total 35 100

Pendidikan Ibu Jumlah Percent (%)
Tidak Sekolah 0 0

SD 29 82,9
SMP 4 11,4
SMA 2 5,7

Pergurun Tinggi 0 0
Total 35 100

Pekerjaan Ibu Jumlah Percent (%)
IRT 16 45.7

Petani 15 42,9
Wiraswasta 4 11,4

Total 35 100
Sumber: Data Primer, 2016

Sebelum Jumlah Percent (%)
Pengetahuan tinggi 6 17.1

Pengetahuan Sedang 22 62.9
Pengetahuan Kurang 7 20.0

Total 35 100
Sumber: Data Primer, 2016

Sesudah Jumlah Percent (%)
Pengetahuan Tingi 15 42.9

Pengethauan Sedang 19 54.3
Pengetahuan Rendah 1 2.9

Total 35 100
Sumber: Data Primer, 2016
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PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari

35 responden sebelum dilakukan penyuluhan, yang
pengetahuan tinggi sebanyak 6  orang (17.1%) ,
pengetahuan sedang sebanyak 22 orang  (62.9%)
dan pengetahuan rendah sebanyak 7 orang (20%)
remaja Di Desa Benteng Tellue Kecamatan Amali
Kabupaten Bone.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berpengetahuan sedang, ini
dikarenakan sebagian besar responden
perpendidikan rendah sehingga informasi
mengenai persiapan manarche yang diperoleh
sangat terbatas. Pengetahuan diperlukan sebagai
dorongan psikis dalam menumbuhkan diri maupun
dorongan sikap dan perilaku setiap hari, sehingga
dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan
stimulus terhadap tindakan seseorang.

Pengetahuan yang baik tentang manarche
oleh ibu yang memiliki remaja akan mempengaruhi
kesiapan remaja putrinya dalam menghadapi
manarche. Mereka dapat memberikan informasi
mengenai kesiapan dalam menghadapi manarche.

Remaja putri yang kurang pengetahuan
mengenai manarche merupakan pengalaman yang
sangat buruk dan membuat remaja putri panik,
takut, traumatis, dan malu. Berbagai macam
kondisi tersebut menunjukkan bahwa banyak
remaja putri yang kurang mempunyai kesiapan
dalam menghadapi manarche, karena mereka tidak
memiliki pengetahuan dan pemahaman untuk
mempersiapkan dirinya masing masing (Sarwono,
2011).

Ketidaktahuan anak tentang menstruasi
dapat mengakibatkan anak sulit untuk menerima
menarche. Dengan kata lain, adanya pemahaman
yang mendalam tentang proses menstruasi maka
anak akan siap menerima dan mengalami
menstruasi pertama (manarche) sebagai proses
yang normal. Disinilah peran orang tua untuk
memberikan informasi mengenai kesiapan
manarche kepada remaja putrinya agar mereka
dapat mempersiapkan diri menghadapi menarche.

Pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu pendidikan, informasi, sosial budaya,
lingkungan, pengalaman dan usia. Informasi
diperoleh salah satunya dari penyuluhan kesehatan.
Penyuluhan kesehatan yaitu suatu kegiatan atau
usaha untuk menyampaikan pesan kesehatan
kepada masyarakat, kelompok atau individu.
Dengan harapan bahwa dengan adanya pesan
tersebut atau individu dapat memperoleh
pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik.

Penyampaian materi penyuluhan
merupakan hal yang penting dalam proses belajar
dipengaruhi beberapa faktor: materi, lingkungan
instrumental, kondisi individual sebagai subyek
belajar. Instrumental merupakan salah satu
pendukung dalam penyampaian materi
penyuluhandalam hal ini merupakan perangkat
keras (leaflet) dan perangkat lunak (fasilitator).
Pengetahuan yang baik akan berdampak pada
informasi yang diberikan kepada remaja mengenai
kesiapan remaja putri dalam menghadapi
manarche.

Pengetahuan yang harus dimiliki oleh ibu
yang memiliki remaja putri untuk diinformassikan
kepada putrinya yaitu meliputi definisi menarche,
lamanya menstruasi dan pemeliharaan kesehatan
selama menstruasi. Selama menstruasi. Selama
menstruasi perawatan tubuh sangat penting salah
satunya yaitu memperhatikan kebersihan diri.
Selain itu remaja putri harus memiliki pengetahuan
mengenai siklus menstruasi, volume darah, darah
menstruasi yang keluar dan penggunaan pembalut.
Siklus menstruasi normal terjadi sekali sebulan
atau rata rata 28 hari. Jumlah darah yang keluar
sekitar 30 ml. Pembalut biasanya digunakan diluar
tubuh yaitu sekitar vagina (Darvin &Powell, 2003
dalam Leliana, 2010).

Hasil penelitian menunjukkan, Hasil uji
statistik uji wilcoxon dengan tingkat kemaknaan
0,05 yang didapatkan hasil p = 0,0001 lebih kecil
dari nilai α = 0,05 (p < 0,05), dimana Ha diterima
(ada perbedaan pengetahuan ibu remaja tentang
persiapan manarche sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan) Di Desa Benteng Tellue
Kecamatan Amali  Kabupaten Bone.

Pengertian penyuluhan kesehatan yaitu
suatu kegiatan atau usaha untuk menyampaikan
pesan kesehatan kepada mayarakat, kelompok atau
individu dengan harapan bahwa dengan adanya
pesan tersebut atau individu dapat memperoleh
pengetahuan tentang kesehatan yang lebih baik.

Pengetahuan

Penyuluhan /Edukasi
p

Sebelum Sesudah

N % N %

Pengetahuan Tinggi 6 17.1 15 42.9

0,0001
Pengetahuan Sedang 22 62.9 19 54.3

Pengetahuan Rendah 7 20.0 1 2.9
Total 35 100 35 100
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Penyampaian materi oleh edukator disampaikan
melalui ceramah dan diskusi. Metode diskusi
sering dianggap lebih unggul dibanding metode
ceramah karena sasaran atau audience yang
homogen dan memiliki tujuan yang sama. Hal ini
disebabkan oleh adanya perasaan identitas yang
sama sebagai satu kelompok yang mengalami
masalah yang sama, resiko yang sama sehingga
muncul saling tukar pikiran dan pendapat diantara
teman sekelompok (Liewellyn, 2002).

Kesiapan dalam menghadapi manarche
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
pengetahuan, pendidikan, sosial ekonomi, budaya
dan informasi. Pengetahuan yang cukup akan
membantu remaja putri memahami dan
mempersiapkan dirinya mengalami masa
menarche dengan lebih baik. Remaja yang belum
mendapat pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi khususnya menstruasi, dapat
menimbulkan kecemasan dalam menghadapi
menarche dan berpengaruh dengan ketidaksiapan
dalam menghadapi menarche (Diah, 1998).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fathaturayyan (2011), yang meneliti pengaruh
pendidikan kesehatan tentang menstruasi terhadap
tingkat kecemasandalam menghadapi menarche
pada siswi kelas V dan VI SDN Rejodadi Kasihan
Bantul Yogyakarta. Hasil penelitian dengan uji
statistik sebesar 0,001 maka ada pengaruh yang
signifikan antara pemberian pendidikan kesehatan
tentang menstruasi terhadap tingkat kecemasan
dalam menghadapi menarche.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan yang tinggi didapatkan setelah
dilakukan penyuluhan, oleh karena itu informasi
tentang menstruasi sebaiknya diberikan sejak dini
baik oleh orang tua, guru sebagai pendidik
disekolah, teman sebaya sehingga pendidikan
kesehatan tidak hanya terbatas pada pemahaman
saja tapi pada perilaku yang positif yaitu perilaku
remaja putri yang benar berkaitan dengan
menarche, menstruasi dan alat reproduksi mereka
(Arikunto, 2007).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka

dapat disimpulkan bahwa Sebelum dilakukan
penyuluhan, pengetahuan ibu remaja tentang
persiapan menarche paling banyak responden yang

pengetahuan sedang sebanyak 22 orang  (62.9%)
dan pengetahuan rendah sebanyak 7 orang (20%).
Sesudah dilakukan penyuluhan, pengetahuan ibu
remaja tentang persiapan menarche adalah
pengetahuan tinggi  sebanyak 15 orang (42.9%)
dan responden yang pengetahuan sedang sebanyak
19 orang  (54,3%) dan yang pengetahuan rendah
sebanyak 1 orang (2.9%). Ada perbedaan
pengetahuan ibu remaja tentang persiapan
manarche sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan di Desa Benteng Tellue Kecamatan
Amali Kabupaten Bone dengan nilai p = 0,0001.
Disarankan agar Perlunya informasi melalui
penyuluhan yang diberikan pada siswi tentang
perawatan genetalia saat mestruasi.
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